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IHSG ditutup menguat (+1.22%) ke level 7,057.11 pada perdagangan Selasa kema-
rin (05/05) dengan saham BRPT (+24.66%), TPIA (+19.70%), BBRI (+3.62%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, ASII (-3.29%), INCO (-13.09%), BYAN (-2.19%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 317.94bn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 518.39bn. Di sisi sektoral, 7 dari 
11 sektor ditutup menguat dengan sektor Health mencatat penurunan terdalam 
(-1.52%) dan sektor Basic Industry mencatat penguatan tertinggi (+2.86%). Se-
mentara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat dengan indeks Dow 
Jones naik (+0.73%) menjadi 49,298, S&P 500 menguat (+0.81%) ke level 7,259, 
dan Nasdaq naik (+1.03%) ke level 25,326. Sentimen positif pasar hari ini di-
perkirakan masih akan berlanjut seiring rilis GDP 1Q26 sebesar 5.61% YoY (MCS: 
5.40% YoY dan Cons: 5.40% YoY) yang melampaui ekspektasi pasar dan menandai 
laju pertumbuhan tercepat sejak 3Q22. Alhasil indeks ETF EIDO naik (+1.56%) dan 
MSCI Indonesia menguat (+2.34%). 

Pertamina Geothermal Energy (PGEO) menargetkan peningkatan kapasitas hingga 
2.5X, menjadi 1.8 GW pada 2033 (2026: 727 MW) dengan strategi antara lain 
pengembangan Hululais Unit 1 dan 2 dengan nilai investasi USD 449mn, yang 
ditargetkan beroperasi (Commercial Operation Date/COD) pada 2028. PGE juga 
mengembangkan proyek co-generation dengan total potensi 230 MW dan nilai 
investasi USD 418mn. Capex perseroan meningkat menjadi USD 992,220 pada 
2030 (2026: USD 129,670). Secara teknikal, PGEO masih bergerak sideways 
dengan stochastic mengarah ke atas dan target kenaikan menuju Rp 1,055. 

Pantai Indah Kapuk Dua (PANI) mencatatkan kenaikan laba bersih +409.76% pada 
1Q26 menjadi IDR 662.64bn (1Q25: IDR 161.71bn). Pendapatan perseroan juga 
meningkat +81.53% menjadi IDR 1.11tn (1Q25: IDR 611.97bn). Sedangkan beban 
pendapatan naik +16.62% menjadi IDR 312.53bn (1Q25: IDR 267.98bn). Mar-
keting sales PANI juga meningkat +112.00% menjadi IDR 987.00bn pada 1Q26 
(Target FY26: IDR 4.30tn). Pertumbuhan tersebut didorong oleh penyerahan 
kaveling tanah komersial di kawasan CBD PIK2. Produk residensial juga menjadi 
kontributor pendapatan, seperti Rumah Milenial, hingga Pasir Putih Residences, 
serta produk komersial, seperti SOHO Manhattan, hingga Rukan Marina Bay. 

Bank OCBC NISP (NISP) mengakuisisi bisnis International Wealth and Premier 
Banking (IWPB) milik Bank HSBC Indonesia melalui pengalihan aset dan liabilitas 
portofolio retail banking serta wealth management, mencakup total AUM sebesar 
IDR 89.80tn (investasi nasabah: IDR 58.20tn dan simpanan: IDR 31.60tn), serta 
portofolio pinjaman ritel senilai IDR 3.60tn. Portofolio produk yang dialihkan meli-
puti simpanan nasabah, obligasi, reksa dana, asuransi, hingga kartu kredit. IWPB 
Indonesia merupakan salah satu platform wealth management asing terbesar di 
Indonesia yang memiliki jaringan 262 cabang. Transaksi ini akan menambah lebih 
dari 336,000 nasabah dan sekitar 1,300 karyawan ke dalam portofolio OCBC Indo-
nesia, dengan AUM diproyeksikan meningkat sekitar 25% dan saldo kartu kredit 
berpotensi tumbuh lebih dari 150% pasca akuisisi. Nilai transaksi final akan di-
umumkan setelah proses penyelesaian yang ditargetkan rampung pada 2Q27. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (5/5/2026) mengalami penguatan +85.15 poin (+1.22%) ke level 7,057.10. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area oversold. Menurut kami, IHSG berpotensi men-

guat menuju 7,158 dengan support pada area 6,921. 
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Short Term Buy—INDY 

BUY  

3,790 

INDY, reject dari EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral. 

INDY berpotensi menguat ke 

3,890 dengan support 3,570. 

3,820 

TP   
3,890 

3,920 

SL  3,570 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—PADI 

BUY  

124 

PADI, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat dalam dua hari 

terakhir. PADI berpotensi 

breakout diagonal trendline 

ke 129 dengan support 117. 

126 

TP   
129 

132 

SL  117 

Short Term Buy—SSIA 

BUY  

1,855 

SSIA, membentuk pola As-

cending Scallop dengan sto-

chastic mengarah ke atas. 

SSIA berpotensi naik ke area 

1,920 dengan support 1,745. 

1,870 

TP   
1,920 

1,975 

SL  1,745 
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Short Term Buy—AGII 

BUY  

3,150 

AGII, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

stochastic golden cross pada 

area netral. AGII berpotensi 

naik ke 3,230 dengan sup-

port 2,960. 

3,180 

TP   
3,230 

3,330 

SL  2,960 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—INCO 

BUY  

- 

INCO, ditutup di bawah EMA 

21 dengan volume spike. INCO 

berpeluang menutup gap di 

area 5,850.  

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—CMRY 

BUY  

4,670 

CMRY, ditutup di atas EMA 

21 dan telah mengalami false 

break support. CMRY berpo-

tensi menguat ke 4,800 

dengan support 4,390. 

4,690 

TP   
4,800 

4,900 

SL  4,390 
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